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LAMPIRAN 

 

Proses Land Clearing 
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Proses Land Preparation 
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Proses Land Development 
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Areal lahan yang telah di lakukan survey zonasi TSM 
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Lahan yang telah ditanami setelah keluar rekomendasi TSM 
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Hasil Analisa Lab titik sampling tanah 

Analisis laboratorium hasil pengambilan sampel tanah dilakukan dari area 

yang telah dipetakan menggunakan Top Soil Mapper (TSM). Data diperoleh dari 

31 titik sampling tanah yang telah ditentukan titiknya sesuai pemetaan EC 

(Electrical Conductivity) dan peta areal aktual (Peta Blok GPA). Berikut adalah 

hasilnya : 
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